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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
 Tekstil adalah sebuah benda atau barang yang bahan bakunya berasal dari serat, 
baik serat alam maupun serat buatan; baik ditenun maupun tidak ditenun. Proses 
menganyam atau proses menenun dapat dilakukan dengan ATM (Alat Tenun Mesin) 
atau ATBM (Alat Tenun Bukan Mesin). Kain tenun dibuat dari pengayaman antara 
pakan (lebar kain) dan lusi (panjang kain), bisa mengunakan serat yang sudah dipintal 
yang disebut dengan benang atau serat yang masih asli atau belum melalui proses 
pemintalan.  
 Serat merupakan bahan baku yang paling utama untuk tekstil. ”Serat adalah 
benda padat yang mempunyai ciri atau bentuk khusus yaitu ukuran panjangnya relatif 
lebih besar dari diameternya, lembut, tipis, dan memiliki sifat tahan terhadap lenturan 
maupun tekanan dan pluntiran sehingga dapat dipilin dengan baik” (Hartanto & 
Watanabe, 1980: 2). Sifat pengolahan serat harus dilakukan berdasarkan pada sifat-sifat 
seratnya, karena bentuk dan sifat serat akan menentukan hasil dari tekstil tersebut. Serat 
dibagi menjadi dua macam, yaitu serat alam dan serat buatan. Serat alam terdiri dari 
serat nabati seperti kapas, linen, rami, kapok, rosela, jute, sisal, manila, coconut, daun, 
sabut dan serat hewani seperti wool, sutera, cashmere, llama, unta. Serat buatan seperti 
rayon, acetate, dan polyester.   
 Coconut atau kelapa adalah salah satu serat alam yang kurang popular dibanding 
serat-serat alam lainnya. Bahkan sabut kelapa dikatakan sebagai limbah, padahal serat 
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ini memiliki potensi untuk dapat dikembangkan menjadi suatu produk tekstil yang 
memiliki nilai jual tinggi dan diminati. Sebagai negara kepulauan dan berada di daerah 
tropis, Indonesia merupakan negara penghasil kelapa yang utama di dunia. ”Pada tahun 
2007, luas areal tanaman kelapa di Indonesia mencapai 3,76 juta Ha, dengan total 
produksi diperkirakan sebanyak 14 milyar butir kelapa” (2008).  
 Kelapa mempunyai nilai dan peran yang penting baik ditinjau dari aspek 
ekonomi maupun sosial. Peranan tanaman kelapa sebagai sub sektor perkebunan dalam 
menjaga kestabilan dan pemerataan pembangunan cukup signifikan di dalam 
perekonomian nasional dan sosial, yaitu sebagai penyedia lapangan pekerjaan, sumber 
pendapatan, dan devisa Negara (Soedijanto & Sianipar, 1991: 11). Kelapa merupakan 
produk industri yang mempunyai peluang pasar cukup besar, produk-produk olahan 
kelapa seperti santan awet, krim kelapa, gula kelapa, tepung kelapa, nata de coco, 
minyak kelapa, minyak goreng kelapa, kopra, bungkil kelapa, dan arang aktif adalah 
produk-produk yang sudah memiliki pangsa-pangsa pasar sendiri. Industri pengolahan 
kelapa umumnya masih terfokus kepada pengolahan hasil daging buah kelapa sebagai 
hasil utama, sedangkan industri yang mengolah  hasil samping kelapa seperti: air , 
tempurung kelapa, dan sabut masih sangat minim.  
 Sabut kelapa merupakan hasil samping, dan merupakan bagian yang terbesar 
dari buah kelapa, yaitu sekitar 35 persen dari bobot buah kelapa. ”Dengan demikian, 
apabila secara rata-rata produksi buah kelapa per tahun adalah sebesar 5,6 juta ton, 
maka berarti terdapat sekitar 1,7 juta ton sabut kelapa yang dihasilkan” (Soedijanto & 
Sianipar, 1991: 11). Potensi produksi sabut kelapa yang sedemikian besar belum 
dimanfaatkan sepenuhnya untuk kegiatan produktif yang dapat meningkatkan nilai 
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tambah. Karena itu pemanfaatan sabut kelapa dengan kreatif dinilai akan sangat efisien 
dan bisa memberikan image yang berbeda pada sabut kelapa.  
 Serat sabut kelapa memiliki tekstur kasar dan kaku, sehingga serat sabut kelapa 
sangat kurang diminati. Secara tradisionil serat sabut kelapa hanya dimanfaatkan untuk 
bahan pembuat sapu, keset, tali dan alat-alat rumah tangga lain. 
 Kurangnya pengetahuan sebagian orang tentang tenun ATBM juga merupakan 
kendala utama kurang berkembangnya serat-serat alam seperti contohnya sabut kelapa. 
Perkembangan teknologi dan kesadaran konsumen untuk kembali ke bahan alami, 
kiranya akan membuat serat sabut kelapa dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku dan 
akan diminati konsumen. Sabut kelapa memiliki potensi untuk dapat dikembangkan 
menjadi suatu produk tekstil yang memiliki nilai jual tinggi dan diminati. 
 Produk tekstil adalah hasil pengolahan lebih lanjut dari tekstil, baik yang 
setengah jadi maupun yang telah jadi. Termasuk dalam produk tekstil adalah bahan 
untuk pakaian jadi (garment), bahan untuk kebutuhan  rumah tangga, bahan untuk 
kebutuhan industri, dan juga bahan untuk kebutuhan-kebutuhan lain seperti misalnya 
bahan untuk kebutuhan interior. Bahan interior sendiri sebenarnya terbagi menjadi dua 
kelompok, yaitu interior dinamis seperti interior untuk alat transportasi; bus, kereta api, 
pesawat terbang, kapal laut dan sebagainya serta interior statis seperti rumah tinggal, 
kantor, rumah sakit dan seterusnya. Interior statis yaitu interior sebagai bagian dari 
bangunan langit-langit, dinding, lantai, termasuk jendela dan  pintu serta pengisi interior 
seperti produk-produk yang berupa perabot dan perlengkapannya. 
  Interior statis maupun dinamis senantiasa memerlukan produk pelengkap. 
Lampu adalah salah satu produk pelengkap interior yang memerlukan tekstil sebagai 
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bahan pelapisnya. Lampu tidak hanya memiliki fungsi sebagai media penerangan, pada 
siang hari ketika lampu tidak dinyalakan, lampu tetap memiliki fungsi estetis. Bentuk, 
ornament serta keunikan dari lampu tersebut dapat menjadi media penghias di suatu 
ruangan tanpa harus menyalakan lampunya. Pada malam hari dengan pemilihan jenis 
lampu dan penataan pencahayaan yang tepat, akan dapat menghadirkan efek cahaya 
yang bisa meningkatkan kualitas keindahan, estetis, dan menghadirkan suasana ruang  
yang menarik, hangat, dan dramatis.  
 Selain itu, lampu juga dapat berfungsi sebagai salah satu elemen interior yang 
sangat berperan dalam menciptakan nuansa pada sebuah ruangan. Lampu bisa 
mempengaruhi desain atau tatanan rumah secara keseluruhan, terutama pada malam 
hari, yaitu pada saat dinyalakan. Saat berperan sebagai sumber penerangan, lampu 
bukan hanya menjadi elemen tambahan, namun juga pusat perhatian. Keistimewaan 
inilah yang membuat dunia desain lampu berkembang pesat dan menjadi pusat 
perhatian.   
 Bentuk, motif, bahan, dan warna yang artistik, memungkinkan kita untuk dapat 
menyesuaikan lampu dengan ruangan yang ada. Kini, lampu bisa diibaratkan seperti 
fashion. “Jika dulu lampu fungsinya hanya sebagai alat penerang tanpa mempedulikan 
model dan bentuk, sejak tahun 90-an fungsi itu sudah bergeser. Orang mulai 
menganggap lampu sebagai pelengkap yang penting dalam sebuah rumah, bahkan 
lampu diibaratkan sebagai sebuah trend”  (Susilowati, 2005: 43). 
 Melihat  pertimbangan-pertimbangan diatas, membuat penulis ingin melakukan 
sebuah perancangan untuk mengetahui proses tenun ATBM modifikasi serat alam dan 
memberi alternatif dalam dunia tekstil, khusunya tenun ATBM. Berdasarkan 
 5 
karakteristik sabut kelapa yang kaku dan kasar maka visualisasi akan diarahkan pada 
tekstil interior, yaitu untuk armatur lampu hias. Disini penulis juga ingin mengubah 
image sabut kelapa dari yang tidak berguna menjadi suatu produk yang bernilai. 
Mengingat bahwa iklim di Indonesia adalah iklim tropis, sehingga pemanfaatan bahan-
bahan alam sebagai bahan baku dinilai akan sangat fleksibel. Selain itu kesadaran 
konsumen terhadap kelestarian lingkungan dan kecenderungan untuk kembali 
menggunakan produk alam, menyebabkan serat sabut kelapa mempunyai peluang pasar 
dan mampu bersaing dengan produk-produk sintetis. 
 
B. Identifikasi Masalah 
 Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat diidentifikasi masalah sebagai 
berikut: 
1. Potensi produksi serat sabut kelapa yang sedemikian besar belum dimanfaatkan 
sepenuhnya untuk kegiatan produktif yang dapat meningkatkan nilai tambah. 
2. Serat sabut kelapa memiliki tekstur kasar dan kaku. 
3. Kurangnya pengetahuan sebagian orang tentang tenun ATBM membuat serat sabut 
kelapa hanya dimanfaatkan untuk bahan pembuat sapu, keset, tali dan alat-alat 
rumah tangga lain. 
4. Mengingat tekstur sabut kelapa yang kasar dan kaku, maka pemanfaatannya sebagai 
armatur lampu masih harus diteliti lebih lanjut.  
5. Penggunaan tenunan sabut kelapa sebagai armatur lampu hias tidak boleh 
mengurangi fungsi utama lampu yaitu sebagai media penerangan.  
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C. Perumusan Permasalahan 
Dalam proyek tekstil ini, masalah yang ingin dipecahkan adalah : 
1. Bagaimana mengolah serat sabut kelapa agar dapat ditenun dengan menggunakan 
ATBM? 
2. Bagaimana merancang desain struktur dan desain permukaan pada tenunan sabut 
kelapa? 
3. Bagaimana konsep perancangan armatur lampu dengan memanfaatkan serat sabut 
kelapa pada teknik tenun ATBM?  
4. Bagaimana visualisasi perancangannya? 
 
D. Tujuan  
 Tujuan dari proyek tekstil ini adalah : 
1. Mengetahui pengolahan serat sabut kelapa agar dapat ditenun dengan menggunakan 
ATBM. 
2. Dapat merancang desain struktur dan desain permukaan pada tenunan sabut kelapa 
3. Mengetahui konsep perancangan armatur lampu dengan memanfaatkan serat sabut 
kelapa pada teknik tenun ATBM. 
4. Memvisualisasikan perancangan diatas sesuai dengan konsep dan aspek-aspek yang 
dipertimbangkan. 
 
E. Manfaat 
1. Keilmuan 
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Dapat dijadikan referensi desain tekstil struktur di jurusan Kriya Tekstil Fakultas 
Sastra dan Senirupa UNS. 
2. Pihak Terkait 
Menambah pengalaman dan ilmu terutama di desain struktur dan bahan-bahan 
tekstil serta sebagai landasan untuk menciptakan tekstil struktur di masa yang akan 
datang. 
3. Masyarakat 
Supaya penelitian ini secara aplikatif dapat diserap dan berguna bagi kehidupan 
manusia. 
 
F. Studi Pustaka 
1.  Serat 
 Serat merupakan bahan baku yang paling utama untuk tekstil. Serat adalah 
sesuatu yang bentuknya panjang, lembut, dan tipis serta memiliki sifat tahan terhadap 
lenturan, tekanan maupun pluntiran sehingga dapat dipilin dengan baik. Sifat 
pengolahannya harus dilakukan berdasar pada sifat dan karakteristik seratnya karena 
bentuk dan sifat serat akan menentukan hasil dari tekstil tersebut. ”Serat diperoleh atau 
berasal dari alam dan buatan, yang secara rinci sebagai berikut : 
a) Serat alam (natural fibers), adalah serat nabati (seperti kapas, linen, rami, 
kapok, rosela, jute, sisal, manila, coconut, daun, sabut) dan serat hewani (seperti wool, 
sutera, cashmere, llama, unta, alpaca, vicuna). 
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b) Serat buatan (man made fibers), adalah artificial fiber (seperti rayon, 
acetate), synthetics fiber (seperti polyester, acrylic, nylon atau poliamida), dan mineral 
(seperti asbes, gelas, logam)” (Hartanto & Watanabe, 1980: 7). 
 Menurut Koestini Karmanu dan Helison Enie dalam bukunya Pengantar 
teknologi tekstil, serat tekstil memegang peranan yang sangat penting, sebab: 
a) Sifat-sifat serat mempengaruhi sifat-sifat benang atau kain yang akan 
dihasilkan.  
b) Semua pengolahan benang atau kain, baik secara mekanik maupun secara 
kimia selalu berdasarkan sifat-sifat yang dimiliki oleh seratnya. 
 Berdasarkan panjangnya, serat dibagi menjadi dua, diantaranya: 
a) Serat stapel yaitu serat-serat yang mempunyai panjang terbatas. 
b) Serat filamen yaitu serat-serat yang panjangnya lanjut atau continue 
(Karmanu dan Enie, 1980: 11). 
2.    Serat Sabut Kelapa 
 Buah kelapa terdiri dari kulit luar, sabut, tempurung, kulit daging (testa), daging 
buah, air kelapa dan lembaga. Sabut kelapa merupakan bagian yang cukup besar dari 
buah kelapa, yaitu 35 % dari berat keseluruhan buah. Sabut kelapa terdiri dari serat dan 
gabus yang menghubungkan satu serat dengan serat lainnya. Serat adalah bagian yang 
berharga dari sabut. ”Setiap butir kelapa mengandung serat 525gram (75 % dari sabut), 
dan gabus 175 gram (25 % dari sabut)” (Soedijanto & Sianipar, 1991: 160). 
 Serat buah kelapa digolongkan menjadi 2 macam, yaitu: 
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a) Serat sikat yaitu serat yang berasal dari buah kelapa yang sudah masak. 
Setelah serat dipisahkan dari batok atau dari buahnya, kemudian serat tersebut direndam 
dalam air, lalu serat dapat diproses lebih lanjut.  
b) Serat pintal yaitu serat yang berasal dari buah kelapa yang kemudian 
dibusukkan di dalam air laut selama selama 3-10 hari. Setelah itu dijemur dan dipukul-
pukul dengan kayu. Serat yang diperoleh kemudian dipintal (Soedijanto & Sianipar, 
1991: 160). 
 Serat sabut kelapa (mattress fibre atau coirfibre) yang dihasilkan dari 
pengolahan sabut kelapa dapat digunakan untuk: 
a) Bahan peredam dan penahan panas pada industri pesawat terbang 
b) Bahan pengisi jok atau bantalan kursi pada industri mobil mewah di eropa 
c) Bahan geotekstil untuk perbaikan tanah pada bendungan, saluran air, dll 
d) Bahan cocosheet sebagai pengganti busa pada industri spring bed 
e) Bahan untuk membuat tali, sapu, sikat, keset dan alat rumah tangga lain 
  Di beberapa negara produsen hasil olahan sabut kelapa, serat sabut kelapa telah 
digunakan sebagai benang (coir yarn), tikar (coir mattings), keset (coir mats), karpet 
(rugs and carpets), coco sheet atau ruberized coir, tambang (coir rope), pintalan (coir 
twine), twist fibre,  bristle dan mattress fibre. Serat sabut kelapa memiliki keunggulan 
dibandingkan dengan produk substitusinya, terutama serat sintetis, yaitu: 
a) Memiliki daya serap air yang sangat tinggi      
b) Memiliki sifat material yang ramah lingkungan (natural recycle) 
c) Memiliki daya serap panas yang sangat tinggi 
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d) Proses pengolahannya tidak mencemari lingkungan 
e)  Menggunakan mesin pengolah yang relatif sederhana 
f)  Memiliki pangsa pasar yang sangat besar baik domestik maupun eksport 
(Mangkubumi, 2009: 6). 
 Dibandingkan serat alam lainnya, serat sabut kelapa jauh lebih murah. Meskipun 
lebih murah, daya tahan bahan ini bisa diandalkan. Kesan natural akan sangat terasa jika 
menggunakan bahan ini sebagai bahan baku pelengkap interior. (Akmal, 2006: 30)  
3.    Benang Polyester 
 Polyester ditemukan pertama kali pada tahun 1953 oleh E.I du Pont de Nemours 
di USA. Polyester terbuat dari butiran plastik (chips) dan mengalami suatu proses 
kimiawi yang panjang, dari mulai serat sampai menjadi benang. Jenis benang ini terbuat 
dari serat sintetis atau buatan dari hasil olahan minyak bumi untuk dibuat serat poly 
fiber dan untuk produk biji plastik.  
Ciri dan karakteristik polyester, antara lain adalah : 
a) Bahan terasa panas 
b) Tidak menyerap keringat 
c) Noda minyak dan noda makanan susah dihilangkan dari bahan 
d) Tahan direndam dalam air lebih dari 3 jam  
e) Benang polyester tidak dapat menyerap warna kecuali dengan proses-proses 
kimiawi.  
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4.     Alat Tenun Bukan Mesin (ATBM) 
 Dalam membuat tenunan diperlukan sebuah alat untuk mempermudah dalam 
pembuatan kain tenunan. ATBM adalah alat untuk menganyam benang-benang yang 
letaknya membujur dan melintang, dikerjakan dengan menggunakan tenaga manusia. 
Bahannya menggunakan bahan dari kayu; susunan dan bentuknya pun sangat sederhana. 
Alat tenun ini ada sejak jaman jepang dan di lestarikan oleh masyarakat Indonesia 
hingga sekarang.  
 ”Kebanyakan ATBM menggunakan bahan baku dari kayu glugu, kayu jati dan 
pines. Satu ATBM biasanya dikerjakan oleh satu orang tenaga manusia. Alat tenun ini 
merupakan alat tenun tradisional yg rata rata dapat menghasilkan 1-2 potong kain tiap 
harinya. Proses pembuatan kain itu sendiri memakan waktu 6-8 jam untuk setiap 
potongnya. ATBM adalah pengembangan teknologi pembuatan kain dari alat tenun 
gedongan Dengan ATBM dapat dibuat kain tenun yang mutunya lebih baik dan lebih 
cepat proses produksinya” (Yudoseputro, 1995/1996). 
“Pengertian tenun adalah hasil anyaman antara dua benang. Kain tenunan dibuat 
dengan menyilangkan benang-benang membujur menurut panjang kain (benang lusi) 
dengan isian benang melintang menurut lebar kain (benang pakan). Benang pakan dan 
benang lusi dipersilangkan tegak lurus membentuk sudut 90 derajat” (Puspo, 2005 : 26). 
”Terjadinya anyaman pada tenunan ialah karena terjadinya silangan antara 
benang-benang lusi dan benang-benang pakan, yaitu ketika gun- gun yang membagi dua 
bagian benang-benang lusi sebagian dinaikkan dan sebagian diturunkan sedemikian 
sehingga terbentuklah rongga atau sudut dan lewat sudut inilah benang pakan yang 
digulung pada paletan yang disimpan dalam teropong diluncurkan sambil diulur dan 
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ditinggalkan dalam rongga atau sudut tadi. Kalau pekerjaan ini diulangi dengan berganti 
kedudukan, sambil benang pakan yang ditinggalkan tadi dirapatkan ke ujung kain maka 
terjadilah anyaman atau tenunan” (Soeparlis, 1973 :13). 
Kain dibuat dengan prinsip yang sederhana dari benang yang digabung secara 
memanjang dan melintang. Apa yang dahulu tampak sebagai kain adalah hasil tenunan, 
dan asalnya dapat ditelusuri hingga 200 abad yang lalu. Desain yang memberi corak 
terhadap tenunan sangat dipengaruhi oleh bahan-bahan yang membentuk desain tenun 
itu sendiri.  
 Proses tenun dilakukan dengan 2 proses yaitu proses persiapan tenunan dan 
proses penenunan.  
a) Proses persiapan tenunan antara lain: 
1) Pada benang lusi: proses pengelosan, proses pengintiran, proses 
pewarnaan, proses penghanian, proses penganjian, proses pencucukan. 
2) Pada benang pakan: proses pengelosan dan proses pemaletan. 
b) Proses yang dilakukan saat pertenunan 
  Kain tenun disusun oleh benang lusi dan benang pakan yang membuat 
silangan-silangan tertentu yang membentuk sudut 90 derajat satu sama lain. Proses 
pembuatan  silangan-silangan ini disebut proses pertenunan.  
Sesuai dengan gabungan dari lusi dan pakan, aneka tekstil tenunan dapat 
dihasilkan, terdapat tiga macam tenunan dasar yaitu tenunan polos, tenunan keeper, dan 
tenunan satin.  Tenunan polos adalah tenunan yang paling sederhana karena itu tenunan 
ini paling sering digunakan.  
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Tenunan polos adalah  tenunan paling sederhana dari kain tenun, masing-masing 
dengan sebuah benang lusi dan benang pakan naik turun bergantian sambil saling 
menyilang. Benang-benang lusi ditarik ke atas pada suatu alat tenun, dan benang-
benang pakan disisipkan selang-seling di atas dan di bawah benang-benang lusi, dengan 
gerakan maju mundur. Kekencangan dari suatu tenunan tergantung pada jumlah 
benang-benang lusi dan benang-benang pakannya dalam setiap centimeter (cm). 
Semakin banyak jumlah benang per 1 cm
2
, kain tenun semakin awet. Konstruksi 
tenunan didasarkan pada silang tenunan, yaitu silang dasar dan silang dasar yang 
divariasi. Tenunan ini memiliki kekuatan dan paling sering digunakan. (Hartanto & 
Watanabe, 1980 : 115) 
5   Desain Tekstil 
 Menurut Mikke Susanto pengertian desain adalah sebuah rancangan atau 
aransemen dari elemen formal karya seni; ekspresi konsep seniman dalam berkarya 
yang mengkomposisikan berbagai elemen dan unsur yang mendukung (Susanto, 2002: 
31). Menurut Nanang Rizali pengertian desain mencakup semua karya manusia yang 
sangat luas serta mencakup semua upaya gagasan dan persepsi (penglihatan, tanggapan, 
daya memahami). Sedangkan pengertian desain tekstil yang dihubungkan dengan 
pengindustrian adalah salah satu upaya manusia untuk meningkatkan produk tekstil, 
agar memiliki nilai estetis dan ekonomis yang lebih tinggi (Rizali, 2006: 12).  
 Dari dua pendapat tentang desain diatas, dapat disimpulkan bahwa desain tekstil 
adalah sebuah rancangan yang menggabungkan prinsip-prinsip desain, unsure-unsure 
desain serta tujuan-tujuan tertentu. Untuk tujuan-tujuan tertentu tidak hanya yang 
bersifat estetis maupun ekonomis tetapi juga tujuan estetis yang mengarah ke fungsi, 
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misalnya suatu desain motif ditujukan untuk tekstil pelengkap interior maka desain 
tersebut akan berbeda jika ditujukan untuk tekstil sebagai bahan baku pakaian.  
 “Secara garis besar desain tekstil dapat digolongkan menjadi dua kelompok, 
yaitu desain struktur dan desain permukaan: 
a) Desain struktur merupakan upaya penciptaan desain yang memanfaatkan 
struktur atau susunan tenunan. Hal ini dapat dicapai melalui struktur jalinan seperti 
kerapatan dan kerenggangan, serta perbedaan bahan, ukuran, tekstur, dan warna benang. 
Terciptanya desain tekstil dilakukan bersamaan dengan proses menenun.  
b) Desain permukaan adalah penciptaan desain dengan cara memberi hiasan 
berupa motif dan warna diatas permukaan kain setelah ditenun. Penampilan rupa dan 
warnanya menjadi peran utama yang berkaitan dengan daya tarik estetik. Pemberian 
ragam hias untuk menimbulkan motif dan warna dapat dibuat dengan berbagai macam 
tehnik, antara lain: ikat, imbuh, batik, dan printing” (Rizali, 2006: 34). 
 Untuk mencapai kesatuan desain motif yang baik maka ada sesuatu yang sangat 
diperhatikan yaitu prinsip-prinsip desain, diantaranya: 
a) Irama merupakan kesan gerak yang menimbulkan kesan selaras atau 
tidaknya suatu desain. Irama dapat diwujudkan melalui pengulangan-pengulangan motif 
(pola). 
b) Keseimbangan yaitu suatu kondisi tentang kesan berat, tekanan, tegangan, 
dan kestabilan. Pada desain terdapat dua keseimbangan, yaitu keseimbangan simetris 
dan asimetris. Keseimbangan simetris adalah jenis keseimbangan yang paling sederhana 
dan nyata, karena pada sisi-sisi bidang ditempati motif-motif yang sama dengan ukuran 
dan jarak yang sama pula. Akan sangat berbeda jika dibandingkan dengan 
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keseimbangan asimetris, karena pada keseimbangan ini sangat menitikberatkan pada 
suatu kesan visual yang seimbang.  
c) Pusat perhatian merupakan suatu kesan kesatuanyang terpadu atau unity. 
Agar suatu desain tidak hanya seimbang dan memiliki keharmonisan dalam berirama 
perlu adanya sesuatu yang dapat menarik perhatian, yaitu dengan cara memberikan 
warna yang kontras atau dengan memberikan identitas keruangan atau ketebalan yang 
berbeda.  
Unsur-unsur desain, antara lain: 
a) Line atau garis 
 Terdapat dua jenis garis yaitu bersifat grafis (garis lurus, lengkung, bengkok, 
patah, bergelombang, dsb) dan yang bersifat ilusi, seperti pengikat ruang dan massa 
(kumpulan dari beberapa motif yang menghasilkan suatu bentuk), salah satu contohnya 
adalah titik-titik yang digabungkan dan ditata sedemikian rupa sehingga terlihat seperti 
garis.  
b) Shape atau bentuk 
 Ada beragam bentuk dalam bidang tekstil yaitu natural, abstrak, dsb. Bentuk 
dalam bidang tekstil selalu dikaitkan dengan motif dan ragam hias, karena merupakan 
corak atau karakter dari suatu motif.  
c) Colour atau warna 
 Merupakan kekuatan dari kesatuan desain yang membawa kesan psikologi yang 
berbeda-beda, misalnya suatu desain dengan warna cerah maka secara psikologi desain 
tersebut dibawa dalam kondisi keceriaan dan membangkitkan semangat. 
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d) Tekstur 
 Penampilan tekstur dapat memberikan arti tersendiri dalam sebuah desain, 
karena akan memberikan efek-efek tertentu. Pada desain tekstil, tekstur dapat dibentuk 
melalui penciptaan dari desain struktur misalnya melalui proses pertenunan. Tekstur 
juga dapat dibentuk melalui brush-stroke, raster, dan ikat celup yang merupakan 
tambahan tekstur pada permukaan kain (Rizali, 2006: 43-54). 
6    Tekstil Interior 
Tekstil adalah segala sesuatu yang terbuat dari serat baik serat alami maupun 
serat buatan. Interior adalah suatu rancangan pada bagian dalam bangunan yang 
dilahirkan dari suatu konsep pemikiran seseorang atau lebih dari kemampuan kreatifitas 
cipta, rasa, dan karsa yang dimiliki yang dituangkan dalam suatu bentuk atau pola atau 
tiga dimensi. Tekstil interior adalah komponen pelengkap interior yang menempel pada 
lantai, dinding, maupun langit-langit dari sebuah ruangan yang komponen penyusun 
bahannya adalah berupa serat, baik serat alam maupun buatan. 
 ”Suatu desain interior tersebut pada akhirnya akan diwujudkan dalam satu pola 
yang melahirkan produk materiil dan dapat diterapkan dalam aktifitas industri seni rupa 
atau seni yang tampak adalah salah satu bentuk kesenian visual yang tidak hanya bisa 
diserap oleh indra penglihatan, tetapi juga bisa diserap oleh indra peraba, seperti kasar, 
halus, lunak, keras, lembut, dan sebagainya” (Andyono, 2005: 13).  
 ”Prinsip yang dimiliki desain interior adalah untuk menciptakan suasana nyaman 
bagi manusia yang hidup di dalamnya, dan soft furnishing adalah unsur interior yang 
mampu mencapai suasana yang diinginkan sesuai dengan konsep desainnya” (Andyono, 
2005: 13).  
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 Soft furnishing adalah segala sesuatu yang terbuat bahan berserat dan berfungsi 
menutupi, melapisi, memperindah, dan mempermanis; baik furniture maupun elemen 
interior bangunan yang lain (Akmal, 2006: 4). Soft furnishing merupakan elemen 
penyelesaian interior berupa material halus, yang bahan-bahan nya tersebut bisa 
ditekuk, dibentuk, dan dijahit, untuk kemudian dijadikan pelapis interior. Soft sendiri 
merujuk pada material yang digunakan, yaitu bahan-bahan halus hasil buatan manusia, 
contohnya tekstil.  
 Mulai dari tirai, karpet, penutup tempat tidur, wallpaper, kelambu, pelapis sofa, 
dan pelapis lampu, semua termasuk soft furnishing. Fungsi dari soft furnishing adalah: 
a) Melapisi atau melindungi permukaan benda agar tidak mudah tergores, 
terkena debu, atau benda lain. 
b) Sebagai sumber inspirasi gaya dan tema. Hal yang harus diperhatikan saat 
mengaplikasikan soft furnishing sebagai pembentuk gaya atau tema adalah keserasian 
dan keseimbangan.  
c) Sebagai pemanis, aksen ruang, serta aksesori. Dengan kata lain soft 
furnishing berfungsi sebagai elemen penghias ruang (Akmal, 2006: 18). 
7.   Lampu  
 Lampu merupakan aksesoris wajib yang mesti dihadirkan didalam ruangan. 
Pada zaman sekarang ini lampu sering digunakan sebagai penambah nilai estetis, 
penerangan yang tidak maksimal mulai tidak diperhitungkan. “Sebelum menentukan 
bentuk armatur, pemilihan jenis bola lampu merupakan hal pertama yang perlu 
dicermati. Setelah menemukan bola lampu yang cocok, tentukan jenis lampu yang akan 
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dipakai. Model armatur sebuah lampu dapat disesuaikan dengan gaya hunian.” (Akmal , 
2006: 28).  
 ”Lampu yang hanya berfungsi sebagai aksen ruang tertentu dapat dikategorikan 
sebagai lampu hias atau decorative lighting. Jenis lampu ini justru menjadi aksen ruang 
yang cukup dominan, maka dari itu banyak orang yang senang dan menjadikannya 
sebagai penghias rumah” (Akmal, 2009: 10).  
 Penggunaan lampu hias sebagai aksesori interior maupun eksterior rumah sudah 
menjadi sesuatu yang lazim. Selain disesuaikan dengan karakter pemilik rumah, 
pemilihan desain lampu hias yang akan digunakan juga biasanya disesuaikan dengan 
gaya bangunan rumah. Saat ini telah berkembang berbagai aliran gaya rumah, seperti 
gaya minimalis, klasik, etnik, kontemporer, dan sebagainya. Lampu hias bergaya 
minimalis sedang banyak digemari seiring dengan berkembangnya trend rumah 
minimalis. Sebuah desain yang indah adalah desain yang selaras, maka dari itu untuk 
ruang bergaya minimalis sebaiknya dipilih lampu hias yang bergaya senada.
 Lampu hias terdiri atas beberapa bagian penting yang menjadi perangkat 
maupun pelengkap lampu. Kelengkapan elemen tersebut sangat mendukung fungsi dan 
kinerja lampu hias agar lebih maksimal. Bagian-bagian penyusun lampu hias terdiri dari 
perangkat utama dan bagian pelengkap. Bagian pelengkap merupakan perangkat 
tambahan untuk menjalankan perangkat utama, misalnya penggunaan kabel, steker, dan 
saklar yang berfungsi untuk menyalakan lampu. Sementara itu, Perangkat utama terbagi 
menjadi tiga bagian besar, yaitu lampu, kaki dan armatur (Aryanto, 2009: 8).  
 
 
 19 
a) Bolam Lampu 
 Bolam lampu merupakan bagian yang paling penting dalam lampu hias. Jika 
tidak ada benda ini maka lampu hias tidak bisa memancarkan cahaya indahnya. Bolam 
lampu pada sebuah lampu hias biasanya diletakkan tersembunyi di balik armatur yang 
mengelilinginya. Bolam lampu ini bertumpu pada kaki lampu hias (Aryanto, 2009: 8).  
 Jenis lampu yang sering kali digunakan untuk lampu hias ada tiga macam, yaitu 
lampu pijar (tungsten), lampu neon (fluerescence), dan lampu hologen. Agar bisa 
menyala, lampu harus dihubungkan dengan arus listrik. Karena itu, digunakan kabel dan 
steker untuk menghubungkan lampu dengan stop kontak (Aryanto, 2009: 8).  
 Penggunaan lampu-lampu downlight dengan sinar kuning sangat mempengaruhi 
pembentukan citra dan suasana dalam ruang. Bentuk-bentuknya bisa tampil satu gaya 
maupun kontras (Susilowati, 2005: 35).  
 Untuk membentuk suasana ruang yang nyaman dan hangat, sebaiknya pilih 
lampu dengan sinar kuning, misalnya: lampu pijar, lampu halogen, lampu sorot, dan 
lampu downlight sinar kuning (Susilowati, 2005: 9). 
b) Kaki (tiang penyangga lampu) 
 Kaki atau tiang penyangga lampu merupakan bagian lampu hias yang khas. 
Bagian kaki inilah yang membedakan lampu hias dengan lampu primer dalam sebuah 
ruangan. Jika lampu primer selalu tergantung pada sebuah fitting permanen di langit-
langit maka lampu hias tampil dengan kaki sehingga peletakannya lebih fleksibel dan 
mudah untuk dipindah-pindahkan (movable).  
 Bagian kaki pada lampu hias berfungsi untuk menyangga lampu dan fitting-nya. 
Agar bisa berdiri kuat, di sisi bawah kai lampu hias terdapat bagian yang lebih lebar 
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yang berfungsi sebagai alas. Kaki dan alas menjadi salah satu objek artistik dari lampu 
hias. Bagian ini sering kali dihias ataupun didesain sedemikian rupa sehingga tampil 
cantik dan unik. Bahan-bahan untuk kaki lampu hias bisa dibuat dari logam, kayu, besi, 
dan porselen.  
c) Armature (armatur) 
 Armature berasal dari bahasa Inggris yang berarti kap lampu atau  
rumah lampu yang dirancang untuk mengarahkan cahaya, untuk tempat dan melindungi  
lampu serta untuk menempatkan komponen-komponen listrik (Aryanto, 2009: 8). 
 Selain kaki, bagian yang paling khas dalam desain lampu hias adalah armatur. 
Bagian ini juga biasa disebut kap lampu atau rumah lampu. Elemen ini menjadi 
perangkat yang berguna untuk melingkupi atau menaungi lampu di dalamnya. Fungsi 
armatur lainnya adalah sebagai pengarah cahaya lampu agar pencahayaannya lebih 
fokus dan lebih lembut. Dengan demikian, tampilan cahaya yang dipancarkan oleh 
lampu menjadi tampak dramatis dan mempesona (Aryanto, 2009: 8). 
 Armatur lampu menjadi salah satu unsur penting yang harus sangat diperhatikan 
saat memilih lampu. Selain berfungsi sebagai pembias cahaya, armatur lampu juga 
berguna sebagai elemen pembentuk gaya dan pemanis tampilan keseluruhan lampu 
(Akmal, 2006: 13).  
 Bahan yang digunakan sebagai armatur bervariasi, mulai dari kain, kertas, kaca, 
dan akrilik. Pemilihan model dan bahan armatur tentunya bisa disesuaikan dengan tema 
interior ruangan yang diangkat (Aryanto, 2009: 8).  
 Dalam memilih kain pelapis; warna, motif, bahan, dan teksturnya harus 
diperhatikan. Apabila teksturnya menarik, motif dan bentuknya unik, warnanya tidak 
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mudah pudar dan berkesan anggun, maka akan meningkatkan nilai dari furnitur simpel 
tadi. ”Syarat – syarat tekstil untuk armatur lampu, yaitu: tahan panas, tidak mudah 
terbakar, dan dapat mengeluarkan pancahayaan dari lampu tersebut” (Akmal, 2006: 27). 
 Fungsi lampu adalah untuk menerangi ruangan, selain juga memberikan nuansa 
dekoratif. Untuk fungsi dekoratif, perlu memilih lampu yang selaras dengan desain 
interior. Berikut beberapa model lampu hias yang terbagi menjadi empat tipe 
berdasarkan cara penempatannya, yaitu: 
a) Lampu hias berdiri (standing lamp) 
   Lampu hias berdiri merupakan model lampu hias yang diletakkan diatas lantai. 
Cirri-ciri lampu hias model ini adalah memiliki kaki yang cukup panjang, yaitu sekitar 
120-150 cm. Arah cahaya yang dihasilkan lampu ini bisa tersebar dan bisa juga 
terfokus. Sementara itu kabel listrik biasanya disimpan di dalam rongga kaki lampu agar 
terlihat lebih rapi (Aryanto, 2009: 12) 
b) Lampu hias meja (table lamp) 
  Dalam penataan interior, lampu hias model ini selalu diletakkan di atas meja atau 
perabot pendek lainnya. Oleh karena itu, lampu hias ini disebut lampu hias meja. 
Ukuran lampu hias model ini tak setinggi lampu hias berdiri sehingga tidak 
memungkinkan untuk diletakkan di atas lantai. Adapun tinggi kaki lampu hias meja 
hanya sekitar 30 cm – 40 cm (Aryanto, 2009: 16). 
c) Lampu hias dinding (wall lamp) 
  System peletakan lampu hias model ini adalah dengan cara ditempelkan di 
dinding. Lampu hias dinding memiliki ciri khas pada bentuk kakinya yang cenderung 
horisontal dan menyiku. Bahkan ada pula yang tampil tanpa kaki sehingga hanya 
 22 
menggunakan armatur dan lampu. Lampu ini terlihat rapi dan menyatu dengan dinding. 
Hal ini dikarenakan instalasi kabelnya tertanam di dalam dinding. Lampu hias dinding 
lebih banyak digunakan sebagai aksen ruang. Hal ini dikarenakan pancaran cahayanya 
terbatas sehingga tidak dapat menerangi seluruh isi ruangan. Walaupun memiliki 
keterbatasan, lampu model ini bisa menciptakan efek dramatis pada olahan interior 
ruang (Aryanto, 2009: 22). 
d) Lampu hias langit-langit (ceiling lamp) 
  Lampu hias model ini dipasang dengan cara digantungkan di langit-langit 
ruangan. Pada lampu hias model ini, bagian kaki digantikan oleh penggantung vertikal 
yang menghubungkan lampu dengan langit-langit. Di dalam penggantung ini instalasi 
kabel diletakkan yang kemudian dihubungkan dengan saklar di dinding melewati plafon 
(Aryanto, 2009: 24).  
 Kriteria-kriteria pemilihan lampu hias untuk berbagai ruangan: 
a) Ruang keluarga 
 Pada ruang keluarga diperlukan lampu yang memiliki tingkat cahaya yang tepat,  
karena jika tingkat cahaya terlalu tinggi maka akan membuat kesulitan untuk melihat 
televisi, sementara jika tingkat cahaya terlalu rendah maka akan menyebabkan tegangan 
mata dan sakit kepala.    
 Selain itu penempatan standing lamp dan table lamp pada sudut-sudut ruangan 
keluarga dapat memberikan kesan estetis dan efek yang berbeda pada ruangan tersebut, 
dan penempatan lampu disudut-sudut ruangan menjadikan lampu tersebut menjadi 
center of interest serta menjadikan ruangan tersebut terkesan luas.  
b) Ruang tidur 
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 Pada ruang tidur diperlukan lampu yang memiliki tingkat cahaya rendah. 
Biasanya digunakan standing lamp atau table lamp dan diletakkan disamping tempat 
tidur.  
c) Ruang makan 
 Pada ruang makan sebaiknya digunakan lampu gantung atau lampu langit-langit. 
Lampu ini memberikan cahaya menyebar sehingga bisa menerangi ruang makan 
tersebut. (Aryanto, 2009: 28).  
8.   Kayu Olahan 
 Dewasa ini, saat menyinggung material kayu dalam dunia arsitektur dan interior, 
pastilah tidak bisa lepas dari kayu olahan. Hampir semua material yang sering dipakai 
untuk lantai, plafon, pintu, sampai mebel ini bisa didefinisikan sebagai kayu olahan. 
”kayu olahan atau engineering wood adalah produk material berbahan dasar kayu yang 
sebelumnya telah melalui proses pengolahan di pabrik. Pengolahan itu menghasilkan 
produk akhir dengan desain, bentuk, sifat, dan kekuatan struktural sesuai kebutuhan dan 
keinginan” (Akmal, 2009: 4).  
 Mengingat banyak unsur dalam bangunan yang dapat dibuat dari kayu, maka 
produk kayu olahan muncul dalam jenis yang sangat beragam dengan karakteristik 
berlainan. Untuk mebel misalnya, dapat dipilih kayu lapis (tripleks atau multipleks), 
particle board, MDF, dan HDF. MDF adalah  jenis kayu yang paling sering digunakan 
dalam pembuatan mebel. Jenis ini merupakan papan serat kayu yang terbuat dari 
campuran bubur kayu dan bahan kimia tertentu. Yang membedakannya dengan 
pembuatan papan serat kayu lain adalah bubur kayu dikeringkan dulu, baru dicampur 
perekat. Setelah itu, dipres menjadi papan. Untuk daerah yang memiliki kelembapan 
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tinggi, sebaiknya tidak menggunakan bahan ini, sebab MDF tidak tahan air maupun 
kelembapan Dipasaran tersedia ketebalan kayu 8, 12, 16, 22, hingga 30 milimeter 
(Akmal, 2009: 16-17).  
 Kelebihan kayu MDF dibanding dengan kayu olahan lainnya yaitu: 
a) Ukuran dan presisinya lebih stabil 
b) Tidak mudah melendut 
c) Proses produksi mudah 
d) Pemasangannya tanpa lem (baik untuk kesehatan) 
e) Lebih tahan gores 
f) Tidak perlu diproses ulang 
g) Warna tidak cepat pudar 
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BAB II 
METODE PERANCANGAN 
 
A. Analisis permasalahan 
  Serat sabut kelapa memiliki tekstur yang kasar dan kaku, sehingga terdapat 
beberapa kendala dalam pengolahan sabut kelapa dan memprosesnya agar dapat ditenun 
dan dijadikan produk tekstil. Secara tradisionil serat sabut kelapa hanya dimanfaatkan 
untuk bahan pembuat sapu, keset, tali dan alat-alat rumah tangga lain. Maka timbul 
permasalahan yaitu bagaimana mengolah atau memproses sabut kelapa agar dapat 
ditenun dan tenunan tersebut dapat terkesan indah, unik, dan menarik serta tidak 
menyerupai keset, sapu, tali, dll. 
  Desain tekstil dapat dicapai dengan menggunakan desain struktur dan desain 
permukaan. ”Desain struktur merupakan upaya penciptaan desain yang memanfaatkan 
struktur atau susunan tenunan, hal ini dapat dicapai melalui struktur jalinan seperti 
kerapatan dan kerenggangan, serta perbedaan bahan, ukuran, tekstur, susunan benang, 
dan warna benang” (Rizali, 2006: 34). Terciptanya desain tekstil dilakukan bersamaan 
dengan proses menenun. 
  ”Sementara itu desain permukaan adalah penciptaan desain dengan cara 
memberi hiasan berupa motif dan warna di atas permukaan kain setelah ditenun, 
penampilan rupa dan warnanya menjadi peran utama yang berkaitan dengan daya tarik 
estetik” (Rizali, 2006: 34). Desain permukaan dapat diciptakan dengan menggunakan 
tehnik ikat celup, batik, cetak saring, air brush, dan lukis. 
  Melihat karakteristik serat sabut kelapa yang kasar dan kaku, maka akan sedikit 
sulit untuk menciptakan karya tekstil dengan memanfaatkan struktur desain. Sedangkan 
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pada desain permukaan, kiranya tidak akan terlalu sulit karena pemberian motif atau 
warna dilakukan pada permukaan kain yang sudah ditenun. Permasalahan hanya terletak 
pada serat sabut kelapa yaitu dapat menyerap warna dengan baik atau tidak.   
  Permasalahan lain yang timbul adalah pada aspek fungsi. Tenunan sabut kelapa 
ini nantinya akan digunakan sebagai bahan pelapis atau armatur lampu. Sifat sabut 
kelapa yang kaku membuatnya sulit untuk dibentuk, dilipat, dan dijahit untuk dijadikan 
armatur lampu. Selain itu meskipun serat sabut kelapa memiliki sifat tahan panas, 
namun serat ini mudah terbakar. Maka harus ditinjau lebih lanjut lagi agar produk ini 
dapat mencapai aspek estetis sebagai armatur lampu namun tidak mengurangi aspek 
fungsinya yaitu sebagai penerang ruangan yang tidak rentan terhadap panas dan api.   
  
B. Pemecahan masalah  
 ”Setiap butir kelapa mengandung serat 75 % dari sabut kelapa dan gabus 25 % 
dari sabut kelapa” (Mangkubumi, 2009: 6). Maka antara sabut dan gabus harus 
dipisahkan agar antara serat satu dengan serat lainnya tidak melekat. Proses ini 
dilakukan dengan cara merendam sabut kelapa selama satu bulan, setelah itu didiamkan 
dibawah panas matahari. Setelah benar-benar kering, sabut tersebut kemudian dipukul-
pukul dan disisir, hal ini memudahkan untuk memisahkan serat dengan gabusnya. 
Setelah serat benar-benar terpisah dengan gabus, serat dapat diproses lebih lanjut.  
 Melihat karakteristik sabut kelapa yang sedemikian rupa, maka dalam proses 
tenunnya akan dimodifikasi dengan menggunakan serat lain. Serat yang dipilih disini 
adalah serat polyester, yang sudah dipintal menjadi benang. Polyester memiliki sifat 
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halus dan lembut, maka kiranya akan menetralisir serat sabut kelapa yang kasar dan 
kaku.  
 Serat sabut kelapa memiliki panjang rata-rata sekitar 15cm-20cm, maka dari itu 
akan digunakan ATBM dengan ukuran kecil. Sehingga nantinya akan memberikan 
kemudahan dalam proses penenunan, lebar kain tenunan tersebut maksimal 40cm 
sampai 50cm. Dalam proses pembuatannya, benang polyester berperan sebagai lusi dan 
sabut kelapa sebagai pakan. Serat sabut kelapa yang digunakan pada setiap barisnya 
sekitar 4 sampai 7 serat, dan diulang-ulang terus menerus hingga memenuhi lebar kain.  
 Desain struktur dapat dicapai melalui struktur jalinan seperti kerapatan, 
kerenggangan, perbedaan bahan, ukuran, tekstur, susunan benang, dan warna benang. 
Namun melihat karakteristik sabut kelapa yang kaku, maka desain tekstil yang ingin 
diciptakan melalui desain struktur dapat dilakukan dengan memanfaatkan perbedaan 
bahan, tekstur,  warna serat sabut kelapa dan warna benang.  
 Serat sabut kelapa dapat menyerap warna dengan baik, maka dari itu sedikit 
memberi kemudahan dalam pemberian motif-motif tambahan. Tehnik yang bisa dipakai 
dalam perancangan desain permukaan, diantaranya adalah tehnik batik, cetak saring, 
lukis, dan air brush.  
 Permasalahan lain yang timbul yaitu pada aspek fungsi, karena fungsi lampu 
adalah sebagai media penerangan maka lampu tentu saja harus terang. Susunan benang 
pada tenunan sabut kelapa yang renggang akan membuat cahaya lampu dapat terpancar 
dengan sempurna. 
 Sifat sabut kelapa yang tahan panas namun mudah terbakar sedikit memberi 
kesulitan dalam pemanfaatannya. Maka akan digunakan bahan mika untuk melapisi 
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bolam lampu agar panas dari bolam lampu tidak langsung mengenai tenunan sabut 
kelapa tersebut. Selain itu jarak antara bolam lampu dan tenunan sabut kelapa akan 
diperlebar sehingga kemungkinan terbakar dapat diminimalkan. 
 Permasalahan lain yang timbul yaitu karakteristik sabut kelapa yang kasar dan 
kaku membuatnya sulit untuk dibentuk, dilipat, dan dijahit. Padahal untuk dapat 
dijadikan sebagai pelapis lampu, tenunan sabut kelapa tersebut harus dapat dipasang 
pada kerangka lampunya. Maka dari itu bentuk dan model lampu akan dipilih yang 
minimalis sehingga dapat memudahkan dalam pemasangan.  
 Dari pemecahan-pemecahan masalah diatas, kiranya dapat meminimalkan 
kesalahan-kesalahan yang akan mengurangi kesempurnaan dari rancangan ini. Sehingga 
nantinya produk ini dapat menonjolkan aspek estetis pada bentuk atau model lampu dan 
pada desain tekstilnya, namun tidak pula mengurangi aspek fungsinya yaitu sebagai 
media penerangan.  
 
C. Hasil Pengumpulan Data 
1. Proses Pemisahan Sabut Kelapa 
 Untuk mengetahui proses pemisahan sabut kelapa, maka observasi dilakukan 
ditempat pembuatan sapu. Untuk membuat kerajinan tersebut dari sebuah kelapa hingga 
menjadi produk jadi, diperlukan waktu yang tidak singkat. Pada proses awalnya dipilih 
kelapa-kelapa yang sudah tua. Batok kelapa yang sudah tua kemudian dikupas, lalu 
dipisahkan sabutnya dari batok kelapa tersebut. Setelah sabut kelapa terpisah dengan 
batok kelapa, kemudian sabut kelapa direndam dalam air, perendaman dilakukan selama 
2 sampai 3 minggu.  
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 Setelah proses perendaman selesai, kemudian serat sabut kelapa dikeringkan 
dengan panas matahari. Setelah serat sabut kelapa benar-benar kering, sabut kelapa 
kemudian dipukul-pukul sampai helai-helaian serat sabut kelapa dapat terpisah dengan 
gabusnya. Kemudian serat sabut kelapa dapat diproses lebih lanjut.  
 ”Untuk memperoleh sabut kelapa yang kualitasnya bagus, air untuk merendam 
harus selalu diganti. Hal ini dilakukan agar sabut kelapa yang dihasilkan berwarna putih 
dan bersih. Proses pemisahan sabut kelapa dengan serbuk atau gabusnya sangat 
memakan waktu. Sebenarnya proses ini dapat dilakukan dengan menggunakan mesin 
pemisah sabut kelapa, prosesnya hanya memerlukan waktu 1 hari. Sangat menyingkat 
waktu dan tenaga. Namun karena keterbatasan dana maka proses ini masih dilakukan 
dengan tenaga manusia
1.” 
2. Proses pengayaman sabut kelapa 
 Observasi ini dilakukan ditempat pembuatan keset. Keset yang dibuat ditempat 
ini adalah keset kaki atau keset pintu sabut kelapa yang kasar. Keset kasar ini 
mempunyai permukaan yang kasar dan tingkat kerapatan yang sedang. Meski 
kerapatannya sedang, tingkat kekuatan dari keset ini cukup kuat dan tahan lama karena 
struktur anyamannya yang kuat.  
 Proses pembuatannya berbeda dengan pembuatan sapu, pengolahan sabut kelapa 
disini terlihat lebih sederhana. Bahan yang digunakan tidak 100% serat sabut kelapa 
tetapi masih beserta serbuk atau gabus yang masih menyatu dengan seratnya, karena 
bahan yang digunakan tersebut maka keset ini bertekstur sangat kasar. Karena itu tidak 
diperlukan proses perendaman dan dipukul-pukul.  
                                                 
1  Suhandi, Jalan Baluwarti Solo. (wawancara tanggal 15 nov 09) 
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 Kemudian proses selanjutnya adalah pengayaman. Sabut kelapa dibuat menjadi 
tali dengan pluntiran-pluntiran dan berperan sebagai lusi. Kemudian beberapa helai 
sabut kelapa yang tidak dipluntir dimasukan kedalam pluntiran sabut kelapa yang sudah 
disusun tadi. Proses ini dilakukan berulang-ulang hingga sabut kelapa memenuhi lebar 
dari ukuran yang diiginkan.  
3. Proses pewarnaan sabut kelapa 
 Setelah sabut kelapa diproses hingga terpisah dengan gabus atau serbuknya, 
sabut kelapa direbus selama kurang lebih 30 menit. Hal ini dilakukan agar sabut kelapa 
menjadi netral dan mudah menyerap warna. Kemudian sabut kelapa direndam dengan 
pewarna selama kurang lebih 60 menit. Setelah itu dikeringkan dengan panas matahari 
sampai benar-benar kering.  
 ”Pewarnaan dilakukan dengan menggunakan zat warna direk. Pewarna jenis ini 
dapat menghasilkan kualitas warna yang cerah, pekat, dan sedikit terkesan berkilau. 
Saya tidak pernah menggunakan zat warna lain karena sudah sangat puas dengan zat 
warna ini, maka tidak ada gunanya mencoba zat warna lain. Selain itu harganya sangat 
terjangkau dan proses pewarnaannya tidak rumit
2.”  
4. Proses tenun serat alam 
 ”Proses penenunan dengan bahan dasar alam sama persis dengan penenunan 
benang pada umumnya. Hanya membutuhkan keuletan, ketelatenan, dan ketelitian 
dalam pengerjaannya. Asalkan serat tersebut memenuhi syarat-syarat untuk dapat 
ditenun, serat atau bahan apapun bisa dijadikan alternatif. Serat-serat alam yang 
dijadikan untuk bahan tekstil harus dimodifikasi dengan serat-serat yang sudah dipintal 
                                                 
2 Suhandi, Jalan Baluwarti Solo. (wawancara tanggal 15 nov 09) 
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menjadi benang, selain dapat memudahkan dalam proses penenunan, hal ini juga 
menambah nilai estetis dan menetralisir serat-serat alam yang biasanya memiliki tekstur 
yang kasar, kaku, ataupun rapuh
3.” 
 Proses penenunan ini ternyata sangat mudah dan sederhana, sangat berbeda jauh 
dengan proses penenunan kain pada umumnya. Serat alam yang digunakan pada 
penenunan ini adalah lidi.  
 Mulanya lidi direndam dengan air dan sedikit digosok-gosok hingga lidi terlihat 
putih, bersih dan halus. Lidi disini berperan sebagai pakan. Kemudian yang berperan 
sebagai benang lusi adalah benang katun. Benang katun disini sebelum dipasang pada 
ATBM, benang tersebut diwarna atau dibentuk motif dahulu. Setelah pewarnaan benang 
selesai, maka tahap selanjutnya adalah mengelos benang.  
 Mengelos benang adalah memindahkan benang yang telah diwarna kedalam 
klethek (tempat memoros benang dengan bahan kayu). Tujuan dari proses ini adalah 
agar dapat dipasang pada papan pengait benang pada proses penghanian. Pemasangan 
benang pada klethek dilakukan pada alat yang disebut alat klos. Alat ini berbentuk 
seperti roda besar yang fungsinya sebagai tempat meletakkan benang yang belum 
terpintal, poros klethek yang berfungsi sebagai media peletakan klethek, serta kayuh 
yang berfungsi untuk memutar roda dan menggerakkan klethek supaya dapat berputar 
dan terisi oleh benang.  
 Proses selanjutnya adalah menghani benang. Proses Hani adalah proses 
pemindahan benang dari klethek–klethek ke dalam boom inti (boom besar) untuk 
selanjutnya dipindahkan lagi kedalam boom kecil untuk dipasangkan pada ATBM. Baru 
                                                 
3 Krismantoro, Staf di Balai Besar Kerajinan dan Batik Yogyakarta. (wawancara tanggal 25 juni 09) 
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setelah itu masuk pada tahap pencucukan benang. Pada proses ini benang ditata dan 
dimasukan pada tiap – tiap lubang atau sela sisir secara lurus dan teratur.  
 Setelah melewati sisir, benang dikumpulkan dan ikat semua benang yang telah 
selesai menjadi satu lalu dijepitkan pada kayu yang terletak diatas injakan lalu rotasikan 
pedal hingga benang dapat lurus dan memiliki jarak renggang yang teratur. Setelah 
penyucukan selesai, maka siap untuk dilakukan proses tenun. Prosesnya lain dari proses 
tenun pada umumnya. Lidi dimasukan satu persatu ke sela-sela jalinan benang dengan 
menggunakan tangan terus-menerus hingga memenuhi lebar kain.  
5. Proses pembuatan kerangka lampu  
 Proses pembuatan kerangka lampu yaitu pada mulanya kayu dioleskan cairan 
anti rayap dan anti jamur, lalu kayu dikeringkan dengan panas matahari. Setelah kering 
atau kadar air dikayu tersebut berkurang, kayu baru dapat diproses lagi. Proses 
selanjutnya yaitu pembentukan kayu sesuai dengan model yang diinginkan. 
  Setelah kayu dibentuk sesuai dengan model yang dikehendaki, semua detail 
kayu yang masih kasar tersebut di ampril. Lalu pada bagian-bagian sambungan ditutup 
dengan dempul, supaya tidak terlihat sambungannya. Setelah itu kayu masuk pada tahap 
finishing.  
 Pada dasarnya finishing memiliki 2 fungsi yang harus dipenuhinya yaitu 
keindahan (estetika) dan perlindungan (proteksi), yang dimaksud dengan keindahan 
adalah finishing harus dapat membuat produk kayu indah dan menarik. Sedangkan 
fungsi perlindungan adalah finishing harus cukup kuat dan dapat memenuhi kualifikasi 
dari produk kayu yang diinginkan. 
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 Untuk ini ada berbagai tes yang biasa dilakukan terhadap kualitas finishing 
kayu, seperti tes daya rekat (adhesion test), ketahanan terhadap air, ketahanan terhadap 
bahan-bahan kimia tertentu, ketahanan terhadap suhu panas atau dingin, ketahanan 
terhadap cuaca, dan tes terhadap jumlah emisi gas racun yang dihasilkan. Kualifikasi 
ketahanan dan kualitas finishing sangat tergantung dari fungsi produk kayu itu. 
Finishing indoor furniture harus mudah dibersihkan, tak menempel pada pakaian dan 
tak beracun. Finishing meja makan dan peralatan dapur (kitchen cabinet) harus tahan 
terhadap minyak, saus, dan bumbu-bumbu dapur. Finishing garden furniture harus 
dapat melindunginya dari perubahan cuaca. Sedang kayu untuk anak-anak seperti 
ranjang bayi dan mainan, finishing-nya harus bebas racun dan aman. Untuk produk 
tertentu ada yang menginginkan finishing tahan api (Akmal, 2009: 38). 
 Biasanya pemenuhan fungsi perlindungan finishing berlawanan dengan 
pemenuhan fungsi keindahan. Jika menginginkan pelindungan dan kekuatan yang 
tinggi, maka pemilihan bahannya menjadi terbatas sehingga fungsi keindahannya tidak 
dapat dipenuhi secara maksimal. Jika fungsi perlindungan yang dibutuhkan tak terlalu 
tinggi maka fungsi keindahan dapat lebih maksimal karena bahan yang digunakan lebih 
tidak terbatas.  
 Tetapi saat ini industri finishing kayu telah berkembang maju dan bahan 
finishing juga sangat berkembang sehingga kedua fungsi itu dapat dipenuhi. Jika  
keduanya terpenuhi maka akan menambah nilai jualnya. Mengenai keindahan ada 2 hal 
yang harus dilihat dan dihasilkan oleh proses finishing, yaitu warna dan penampilan, 
yang dimaksud dengan warna dari produk kayu adalah warna yang dapat dilihat dari 
produk kayu itu. Misalnya apakah suatu produk kayu itu berwarna merah, putih atau 
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coklat. Sedangkan penampilan adalah bagaimana penampilan suatu produk kayu selain 
warna. Antara lain: 
a) kedalaman warna  
b) kekayaan warna 
c) kejernihan warna  
d) ukuran mengkilatnya permukaan  
e) tebalnya lapisan film dan tekstur permukaan. (Akmal, 2009: 39) 
 “Penampilan luar atau cashing sangat penting karena itu sangat menentukan 
kualitas finishing dari segi estetis. Selain itu estetis ditentukan juga oleh faktor non-
finishing seperti bentuk, model kayu, dan jenis bahan baku kayu
4.” 
6. Proses pembuatan armatur  
 Proses pembuatan kap lampu yaitu pertama-tama membuat mal dari mika yang 
mengacu pada bentuk kap lampu. Bentuk lingkaran tidak penuh dengan lubang di 
tengahnya, sisi yang melingkar pada pola yang dibuat sebaiknya dilebihkan beberapa 
centimeter, hal ini dimaksudkan untuk memudahkan proses pemasangan kawat, 
sekaligus agar mendapatkan ukuran yang pas atau tidak kurang nantinya. Mal 
diletakkan diatas kain, tandai dengan menggunakan pensil, kemudian gunting kain 
sesuai dengan pola, lalu satukan kedua sisi ujung kain dengan mesin jahit sehingga 
membentuk kap.  
 Pembuatan kerangka kap lampu dengan menggunakan kawat. Ada dua struktur 
rangka yang perlu dibuat, yaitu rangka dasar berbentuk lingkaran dan rangka yang akan 
menyangga kap pada kaki atau dasar lampu. Diameter rangka dasar yang berbentuk 
                                                 
4 Wildan Syahbal, show room mebel Sami Murah, jalan dr Radjiman No 670, Solo. (wawancara tanggal 
18 nov 09) 
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lingkaran sama dengan diameter kap mika yang dibuat sebelumnya, sedangkan rangka 
penyangga punya tiga kaki dengan dua lingkaran pada ujung-ujungnya. Lingkaran yang 
kecil berfungsi menyangga kap pada kaki lampu, sedangkan yang lebih besar menjaga 
bentuk lubang kap bagian atas. Setelah itu dioleskan lem pada masing-masing bagian 
rangka yang akan direkatkan pada kap mika, yaitu rangka dasar berbentuk lingkaran 
serta bagian lingkaran atas rangka penyangga, lalu keduanya direkatkan pada kap mika. 
Tahap yang selanjutnya yaitu memasukkan kap mika ke dalam sarung kap dari kain 
yang sudah dijahit sebelumnya, kain dirapikan dan dilekatkan ujung-ujungnya dengan 
menggunakan lem agar kain terlihat rapi. Proses yang terakhir yaitu meletakkan kap 
lampu pada kaki lampu yang terbuat dari kayu.  
D.  Percobaan 
 Beberapa teknik dilakukan dalam merancang desain tekstil yang akan diterapkan 
pada tenunan sabut kelapa. Penciptaan motif desain struktur pada tenunan sabut kelapa, 
dapat dilakukan dengan memanfaatkan struktur jalinan seperti kerapatan dan 
kerenggangan, perbedaan bahan, ukuran, tekstur, susunan benang, dan warna benang. 
Percobaan-percobaan setelah dilakukan, ternyata penciptaan desain tekstil hanya dapat 
memanfaatkan perbedaan bahan, tekstur, warna benang dan warna serat sabut kelapa.  
 Proses pewarnaan dilakukan sebelum sabut kelapa ditenun, perancang 
menggunakan beberapa zat warna seperti naptol, remasol dan basis. Setelah mengetahui 
hasil warna pada masing-masing zat warna, maka dipilih zat warna basis. Zat warna 
basis menghasilkan warna yang terang, tidak pudar serta terkesan berkilau.  
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Gambar 1. Teknik Tenun 
Sumber : dokumen pribadi 
 Pada desain permukaan, dilakukan beberapa percobaan teknik yaitu teknik batik, 
teknik cetak saring, teknik ikat celup, teknik air brush, dan teknik lukis. Tenunan sabut 
kelapa yang kasar dan kaku ternyata dapat diproses dengan teknik batik. Namun garis-
garis pada motif-motif yang tercipta tidak bisa lurus, karena karakteristik tenunan sabut 
kelapa yang bertekstur tidak rata. Begitupun juga pada proses pemberian malam atau 
lilin, malam atau lilin tidak dapat menutup dengan sempurna, sehingga warna sedikit 
tercampur-campur.  
 
Gambar 2. Teknik Batik 
Sumber : dokumen pribadi 
 Percobaan yang kedua yaitu dengan menggunakan teknik ikat celup. Teknik ini 
dinilai gagal, karakteristik tenunan sabut kelapa yang kaku membuatnya tidak dapat 
diikat, dijahit, dilipat dsb untuk dapat dibuat motif ikat celup.  
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 Percobaan  selanjutnya yaitu dengan menggunakan teknik air brush, tidak ada 
kendala pada teknik ini. Motif, warna, serta kualitas gradasi dapat tercipta dengan 
sempurna. Teknik air brush yang sederhana dan tidak memerlukan proses pencucian 
sama sekali, membuat kualitas warna yang dihasilkan terlihat cerah. 
 
Gambar 3. Tehnik Air Brush 
Sumber : dokumen pribadi 
 Teknik lukis juga digunakan pada percobaan perancangan ini. Teknik ini 
tergolong sangat mudah, motif dan warna juga dapat tercipta dengan sempurna.  
 
Gambar 4. Teknik Lukis 
Sumber : dokumen pribadi 
 Percobaan yang selanjutnya yaitu dengan menggunakan teknik cetak saring 
dengan pigmen. Teknik ini dinilai sangat praktis, efisien dan menghasilkan motif serta 
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warna sesuai dengan perancangan. Namun warna dan motif yang dihasilkan terkesan 
tidak menyatu atau hanya menempel pada tenunan tersebut.  
 
Gambar 5. Teknik Cetak Saring Dengan Pewarna Pigmen 
Sumber : dokumen pribadi 
 Pada percobaan yang terakhir yaitu dengan menggunakan teknik cetak saring 
dengan pewarna reaktif. Warna dan motif yang dihasilkan sangat sempurna, seperti kain 
pada umumnya. Warna dan motif terlihat sangat menyatu dan tidak terkesan menempel 
pada tenunan tersebut.  
 
Gambar 6. Teknik Cetak Saring Dengan Pewarna Reaktif 
Sumber : dokumen pribadi 
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BAB III 
PROSES DESAIN 
A. Bagan Pemecahan Masalah 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 7. Kerangka Pemecahan Masalah 
 
 
 
Pemanfaatan Serat Sabut Kelapa dengan Tehnik ATBM sebagai armatur lampu 
Pendekatan dan pengenalan bahan serat sabut kelapa 
Pendekatan dan pengenalan ATBM 
Rumusan Desain 
Aspek Fungsi 
• Sebagai Armatur 
Lampu 
 
Aspek Estetis 
• Warna 
• Motif 
• Tekstur 
• Model Lampu 
 
Aspek Bahan 
• Serat Sabut Kelapa 
• Benang Polyester 
Aspek Proses 
Desain struktur dengan ATBM dan 
Desain permukaan dengan cetak saring 
Proses kreatif 
Produk 
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B. Konsep Desain 
 Konsep desain pada perancangan ini adalah membuat sesuatu yang tradisonal 
menjadi produk yang mewah, bernilai jual tinggi, dan elegan. Pada perancangan ini, hal 
yang paling diutamakan adalah pada aspek bahan yaitu serat sabut kelapa. Indonesia 
merupakan negara penghasil kelapa terbesar setelah India. Sabut kelapa merupakan 
hasil samping, dan merupakan bagian yang terbesar dari buah kelapa, yaitu sekitar 35 
persen dari bobot buah kelapa. Dengan demikian, apabila secara rata-rata produksi buah 
kelapa per tahun adalah sebesar 5,6 juta ton, maka berarti terdapat sekitar 1,7 juta ton 
sabut kelapa yang dihasilkan. Potensi produksi sabut kelapa yang sedemikian besar 
belum dimanfaatkan sepenuhnya untuk kegiatan produktif yang dapat meningkatkan 
nilai tambah Selain itu kesadaran konsumen terhadap kelestarian lingkungan dan 
kecenderungan untuk kembali menggunakan produk alam, menyebabkan serat sabut 
kelapa mempunyai peluang pasar dan mampu bersaing dengan produk-produk sintetis. 
 Rencana penggarapannya difokuskan pada pengolahan perancangan desain 
permukaan dan desain struktur. Perancangan desain permukaan dilakukan dengan cara 
memberi hiasan berupa motif dan warna setelah kain ditenun, sedangkan desain struktur 
memanfaatkan susunan tenunan melalui struktur jalinan, kerapatan, kerenggangan, 
perbedaan bahan, ukuran, tekstur, dan warna benang (Rizali, 2006: 34).  
 Pada proyek ini, akan digunakan tiga alternatif desain. Pertama dengan 
memanfaatkan struktur desain saja. Serat sabut kelapa diberi beberapa warna terlebih 
dahulu, setelah itu ditenun dengan ATBM. Benang yang akan digunakan adalah benang 
polyester berwarna kuning, agar dapat memberi kesan glamour. 
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 Perancangan yang kedua yaitu dengan memanfaatkan permukaan desain. Serat 
sabut kelapa disini tidak diberi warna sama sekali, jadi menggunakan warna natural dari 
serat sabut kelapa tersebut. Benang yang digunakan yaitu benang polyester berwarna 
putih, agar kesan natural dapat tercipta. Setelah proses penenunan selesai, kemudian 
tenunan tersebut diproses dengan menggunakan tehnik cetak saring.  
 Perancangan desain yang ketiga dengan menggabungkan antara desain struktur 
yaitu dengan memanfaatkan warna sabut kelapa dan warna benang, kemudian diproses 
lagi dengan memanfaatkan desain permukaan yaitu dengan tehnik cetak saring.  
 Pada aspek fungsi, akan diarahkan pada tekstil interior yaitu sebagai armatur 
lampu hias, karena serat sabut kelapa memiliki tekstur yang kasar dan kaku. Melihat 
karakteristik sabut kelapa yang kaku maka sedikit akan memberikan keterbatasan dalam 
penggunaan model lampu, maka akan dipilih model-model lampu yang minimalis, 
sehingga nantinya akan memberi kemudahan dalam pemasangannya. Selain itu gaya 
minimalis saat ini sangat diminati oleh konsumen dan tengah menjadi trend (Susilowati, 
2005: 43).  
 Aspek yang terakhir yaitu aspek estetis. Aspek estetis dapat diciptakan melalui 
warna, motif, dan tekstur. Warna adalah salah satu unsur desain yang paling kompleks. 
Penggunaan atau penerapan warna akan memberikan ciri atau karakter pada sebuah 
desain. Selanjutnya yaitu motif, goresan dimanfaatkan sebagai media untuk 
menuangkan warna ke dalam bidang gambar. Perpaduan antara goresan dan warna 
dengan sendirinya akan membentuk bidang-bidang tertentu yang disebut dengan motif. 
Pada karya ini motif-motif yang digunakan yaitu motif stilasi dari flora. Motif ini dipilih 
karena motif flora merupakan motif yang abadi dan diminati konsumen. Motif dan 
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warna akan dirancang sedemikian rupa, agar kesan natural dari sabut kelapa tidak 
hilang. Maka dari itu warna natural dari sabut kelapa akan tetap dihadirkan pada setiap 
karya.  
 Penampilan tekstur dapat memberikan arti tersendiri dalam sebuah desain, 
karena memberikan efek-efek tertentu. Sebuah karya seni tekstil memerlukan sentuhan 
yang dapat menunjukkan ciri khasnya sebagai sebuah desain permukaan atau desain 
struktur. Beberapa desain pada keseluruhan karya ini, rencananya akan menjadi media 
penyatuan antara desain permukaan dan desain struktur. Desain permukaan memberikan 
kesan datar, sedangkan desain struktur biasanya menghasilkan tekstur, adanya tekstur 
pada karya dapat mengubah suasana yang pada mulanya terkesan statis menjadi lebih 
dinamis. Hal ini tentunya terkait dengan efek raba pada permukaan bidang yang dapat 
menimbulkan sensasi berbeda ketika tersentuh tangan. Pada karya ini tekstur akan 
diciptakan melalui jalinan serat sabut kelapa sebagai bahan baku utama, serta benang 
polyester sebagai bahan pendukungnya.  
C. Alasan Perancangan 
 Alasan dari perancangan ini adalah untuk memanfaatkan serat sabut kelapa yang 
memiliki potensi sangat tinggi untuk dikembangkan. Serat sabut kelapa yang sangat 
melimpah belum bisa dimanfaatkan secara maksimal, maka dari itu perancang ingin 
memberikan alternatif perancangan serat sabut kelapa agar dapat memiliki nilai jual 
tinggi. Selain itu juga untuk mengetahui proses tenun ATBM modifikasi serat alam dan 
memberi alternatif dalam dunia tekstil, khusunya tenun ATBM.  
 Perancang juga ingin memberikan alternatif bahan tekstil untuk interior, yaitu 
sebagai armatur lampu hias. Alasan  lain dari perancangan ini adalah perancang ingin 
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mengubah image serat sabut kelapa dari yang tidak berguna atau yang biasanya hanya 
dapat digunakan sebagai sapu dan keset, namun kini dapat menjadi suatu produk yang 
bernilai jual tinggi.  
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BAB IV 
VISUALISASI 
A. Desain 1 
Konsep perancangan pada desain yang pertama adalah menampilkan kesan 
natural yang kompleks, yaitu dengan membuat warna-warna natural lebih dominan 
dibanding dengan warna-warna pendukungnya.  
Jenis lampu ini adalah standing lamp dengan tinggi 140cm. Penempatan 
lampu ini yaitu disudut-sudut ruangan keluarga. Arah cahaya yang dihasilkan pada 
lampu ini menyebar.  
 Penciptaan desain tekstil akan dicapai dengan memanfaatkan struktur desain, 
yaitu dengan menggunakan perbedaan warna sabut kelapa dan warna benang. Warna 
sabut kelapa yang akan digunakan yaitu warna merah maron, hitam, dan warna 
natural dari sabut kelapa itu sendiri. Sedangkan warna benang yang akan digunakan 
adalah warna emas. Warna emas dipilih agar menimbulkan kesan elegan dan glamour.     
 Alat tenun yang digunakan yaitu ATBM dengan ukuran kecil. Lebar tenunan 
sabut kelapa ini adalah 40cm, sedangkan panjangnya 150cm.  
 
 44 
40cm
15cm
25cm
Gambar 8.  
Desain 1 
 
 Setelah tenunan sabut kelapa selesai. Maka tenunan tersebut akan diterapkan pada 
kerangka lampu. Berikut adalah desain dan detail dari kerangka lampu tersebut: 
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TAMPAK ATAS
 15 cm
TAMPAK BAWAH
D 3,5 cm
D 20 cm
D 15 cm
TAMPAK SAMPING
D. 3.5 cm
140 cm
 2 cm
 2 cm
10 cm
20 cm
25 cm
TAMPAK POTONGAN
TAMPAK DEPAN
SKALA 1 : 10 
LAMPU BERDIRI
 
 
Gambar 9.  
Desain kerangka lampu 1 
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          Gambar 10. Photo Desain 1                             Gambar 11. Photo Desain 1 
(Photo saat bolam lampu tidak dinyalakan)     (Photo saat bolam lampu dinyalakan) 
                  Sumber: documen pribadi                                            Sumber: documen pribadi 
 47 
 
Gambar 12. Photo Desain Armature 1 
(Photo saat bolam lampu tidak dinyalakan)  
Sumber: documen pribadi 
 
Gambar 13. Photo Desain Armature 1 
(Photo saat bolam lampu dinyalakan) 
Sumber: documen pribadi 
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B. Desain 2 
Konsep perancangan pada desain yang kedua sama dengan konsep desain 
yang pertama yaitu menampilkan kesan natural yang kompleks, dengan membuat 
warna-warna natural lebih dominan dibanding dengan warna-warna pendukungnya.  
   Jenis lampu ini adalah table lamp, lampu ini memiliki tinggi 80cm. Lampu ini 
biasanya diletakkan diatas meja, atau dengan menggunakan dudukan dibawah lampu 
tersebut. Penempatan lampu ini disudut ruangan keluarga atau dapat juga diletakkan 
didekat meja telephone. Arah cahaya yang dihasilkan menyebar.  
 Jenis lampu ini adalah standing lamp dengan tinggi 140cm. 
Penempatan lampu ini yaitu disudut-sudut ruangan keluarga. Arah cahaya yang 
dihasilkan pada lampu ini menyebar.  
 Penciptaan desain tekstil akan dicapai dengan memanfaatkan struktur desain. 
Warna yang digunakan adalah warna natural sabut kelapa, hijau tua, dan ungu. Warna 
hijau tua dan ungu dipilih agar terkesan seimbang dan tidak kontras dengan warna 
benang tersebut yaitu warna emas. Warna benang yang digunakan yaitu warna emas, 
warna emas dipilih agar menimbulkan kesan elegan dan glamour.  
 Lebar dari tenunan sabut kelapa tersebut yaitu 40cm dan panjang 200cm. 
Berikut adalah gambar dari desain 2: 
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40cm
14cm
14cm
12cm
Gambar 14.  
Desain 2 
 
 
 Setelah tenunan sabut kelapa selesai. Maka tenunan tersebut akan diterapkan 
pada kerangka lampu. Berikut adalah desain dan detail dari kerangka lampu tersebut: 
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D. 15 cm
18 cm D .3 cm
10 cm
D. 3.5 cm
80 cm65 cm
TAMPAK PENJELASTAMPAK BAGAN
LAMPU BERDIRI
 15 cm
TAMPAK ATAS
D. 30 cm
TAMPAK BAWAH
 2 cm
 2 cm
D 3,5 cm
D 20 cm
D 15 cm
SKALA 1 : 10 
 
Gambar 15  
Desain kerangka lampu 2 
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                  Gambar 16. Photo Desain 2                Gambar 17. Photo Desain 2 
     (Photo saat bolam lampu tidak dinyalakan) (Photo saat bolam lampu dinyalakan) 
                          Sumber: documen pribadi                                     Sumber: documen pribadi 
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Gambar 18. Photo Desain Armature 2 
(Photo saat bolam lampu tidak dinyalakan)  
Sumber: documen pribadi 
 
Gambar 19. Photo Armature 2 
(Photo saat bolam lampu dinyalakan) 
Sumber: documen pribadi 
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C.   Desain 3 
  
 Konsep perancangan pada desain yang ketiga yaitu menampilkan kesan yang 
berbeda saat bolam lampu dinyalakan dan saat bolam lampu tidak dinyalakan. Hal itu 
dicapai dengan penggunaan motif dan warna dengan teknik printing.  
Jenis lampu ini adalah standing lamp dengan tinggi 142cm. Penempatan 
lampu ini yaitu disudut ruangan keluarga atau dapat juga diletakkan diberanda. Arah 
cahaya yang dihasilkan menyebar.  
 Penciptaan desain tekstil akan dicapai dengan memanfaatkan permukaan 
desain, yaitu dengan menggunakan tehnik cetak saring. Warna yang digunakan yaitu 
warna hitam, merah maroon, dan cokelat. Warna tersebut dipilih agar warna kontras 
dengan warna dari tenunan sabut kelapa, agar terkesan lebih menonjol dari warna 
dasarnya. Berikut adalah desain motif cetak saring pada tenun sabut kelapa:  
42cm 
50cm
 
Gambar 20. Desain 3 
 54 
 Setelah proses cetak saring dilakukan, tenunan sabut kelapa kemudian 
diterapkan pada kerangka lampu. Berikut adalah desain kerangka lampu: 
 
TAMPAK PENJELASTAMPAK POTONGAN
LAMPU BERDIRI
1 2 ,5  cm
49 cm
49 cm
40 cm
142 cm
D 5 cm
TAMPAK BAGAN ATAS TAMPAK BAGAN ATAS
TAMPAK SAMPING
10 cm
D 5 cm 10 cm
D 40 cm
D 25 cm
4 0  cm
SKALA 1 : 10  
 
Gambar 21. Desain Kerangka Lampu 
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                   Gambar 22. Photo Desain 3                 Gambar 23. Photo Desain 3 
      (Photo saat bolam lampu tidak dinyalakan) (Photo saat bolam lampu dinyalakan) 
                             Sumber: documen pribadi                                 Sumber: documen pribadi 
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    Gambar 24. Photo Desain Armature 3        Gambar 25. Photo Desain Armature 3                
(Photo saat bolam lampu tidak dinyalakan)     (Photo saat bolam lampu dinyalakan) 
                       Sumber: documen pribadi                                          Sumber: documen pribadi 
 
D.   Desain 4 
 Konsep perancangan pada desain yang keempat sama dengan konsep 
perancangan pada desain ketiga yaitu menampilkan kesan yang berbeda saat bolam 
lampu dinyalakan dan saat bolam lampu tidak dinyalakan. Hal itu dicapai dengan 
penggunaan motif dan warna dengan teknik printing.  
Jenis lampu ini adalah standing lamp dengan tinggi 140cm. Karena ukuran 
armatur lampu kecil, maka arah cahaya yang dihasilkan terfokus. Penempatan lampu 
ini yaitu disudut ruangan keluarga atau diruang tidur. Bolam lampu yang digunakan 
berwarna kuning sehingga memberikan kesan romantis dan elegan.  
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 Penciptaan desain tekstil akan dicapai dengan memanfaatkan permukaan 
desain, yaitu dengan menggunakan tehnik cetak saring. Warna yang digunakan yaitu 
warna merah muda dan biru, warna ini diplih agar motif terlihat lebih menonjol 
dibanding dengan tenunan sabut kelapa tersebut. Berikut adalah desain motif cetak 
saring pada tenun sabut kelapa:  
 
14cm
13cm
6cm
 
Gambar 26. Desain 4 
 
 Setelah proses cetak saring dilakukan, tenunan sabut kelapa kemudian 
diterapkan pada kerangka lampu. Berikut adalah desain kerangka lampu:  
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TAMPAK SAMPINGTAMPAK POTONGAN
TAMPAK PENJELAS ATASTAMPAK BAGAN ATAS
15 cm
5 cm
 15 cm
5 cm
15 cm
15 cm
5 cm
15cm
15 cm
5 cm
15cm
15 cm 5 cm
15cm
15 cm
25 cm
15 cm
D 5cm
D 3cm
D 3cm
140 cm
15 cm
5 cm
15 cm
5 cm
1,5 cm
1,5 cm
28 cm
22 cm SKALA 1 : 10 
LAMPU BERDIRI
 
 
Gambar 27. Desain Kerangka Lampu 
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              s   
 
            Gambar 28. Photo Desain 4                          Gambar 29. Photo Desain 4     
(Photo saat bolam lampu tidak dinyalakan)       (Photo saat bolam lampu dinyalakan) 
                      Sumber: documen pribadi                                         Sumber: documen pribadi 
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Gambar 29. Photo Desain Armature 4             
(Photo saat bolam lampu tidak dinyalakan)         
Sumber: documen pribadi 
 
Gambar 30. Photo Desain Armature 4 
(Photo saat bolam lampu dinyalakan) 
Sumber: documen pribadi 
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E. Desain 5 
Konsep porancangan pada desain kelima yaitu penggabungan antara konsep 
desain pertama dan konsep desain kedua, yaitu menampilkan kesan natural serta 
memberikan kesan yang berbeda saat bolam lampu dinyalakan dan saat bolam lampu 
tidak dinyalakan.  
Jenis lampu adalah ceiling lamp, lampu ini menempel pada langit-langit 
ruangan, maka arah cahaya yang dihasilkan menyebar. Penempatan lampu ini yaitu 
diruang keluarga atau diruang makan.  
 Perancang akan menggabungkan antara desain struktur dan desain permukaan, 
yaitu sabut kelapa diberi warna terlebih dahulu, setelah itu sabut kelapa tersebut 
ditenun. Benang yang digunakan yaitu benang polyester berwarna putih. Setelah 
selesai ditenun, tenunan sabut kelapa diproses dengan tehnik cetak saring. Warna 
merah maroon dan ungu dipilih agar motif terlihat lebih menonjol dibanding dengan 
tenunan sabut kelapa tersebut. Berikut adalah gambar dari desain 5: 
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15cm
3cm
3cm
15cm
 
Gambar 31.  
Desain 5 
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Gambar 32. Desain kerangka lampu 
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Gambar 33. Photo Desain 5 
(Photo saat bolam tidak dinyalakan) 
Sumber: documen pribadi 
 
 
Gambar 34. Photo Desain 5 
(Photo saat bolam lampu dinyalakan) 
Sumber: documen pribadi 
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Gambar 35. Photo Desain Armature 5      
   (photo saat bolam lampu tidak dinyalakan) 
Sumber: documen pribadi                                       
 
Gambar 36. Photo Desain Armature 5 
(Photo saat bolam lampu dinyalakan) 
Sumber: documen pribadi 
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F.    Desain 6 
Konsep porancangan pada desain keenam sama dengan konsep perancangan 
pada desain kelima yaitu penggabungan antara konsep desain pertama dan konsep 
desain kedua, yaitu menampilkan kesan natural serta memberikan kesan yang berbeda 
saat bolam lampu dinyalakan dan saat bolam lampu tidak dinyalakan.  
Jenis lampu adalah table lamp atau lampu meja. Penempatan lampu ini yaitu 
diatas meja atau diberi dudukan dibawah lampu tersebut. Tinggi lampu ini adalah 
45cm. Arah cahaya yang dihasilkan terfokus karena menggunakan dua bolam lampu 
pada bagian atas dan bawah pada kerangka lampu tersebut. Penempatan lampu ini 
yaitu diruangan keluarga atau diruang tidur.  
 Perancang akan menggabungkan antara desain struktur dan desain permukaan. 
Yaitu sabut kelapa diberi warna terlebih dahulu, setelah itu sabut kelapa tersebut 
ditenun. Benang yang digunakan adalah benang polyester berwarna kuning emas. 
Warna pada motif yaitu warna kuning dan merah, warna ini dipilih agar terkesan 
selaras dan seimbang dengan warna benang.  
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 Berikut adalah gambar dari desain 6: 
 
30cm
40cm
 
Gambar 37. Desain 6 
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Gambar 38. Desain Kerangka Lampu 
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               Gambar 39. Photo Desain 6                          Gambar 40. Photo Desain 6 
   (Photo saat bolam lampu tidak dinyalakan)    (Photo saat bolam lampu dinyalakan) 
                         Sumber: documen pribadi                                          Sumber: documen pribadi 
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Gambar 41. Photo Desain Armature 6 
(Photo saat bolam lampu tidak dinyalakan) 
Sumber: documen pribadi                                                        
 
Gambar 42. Photo Desain Armature 6 
(Photo saat bolam lampu dinyalakan) 
Sumber: documen pribadi 
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KESIMPULAN 
1. Serat sabut kelapa yang bertekstur kasar dan kaku dapat ditenun dengan 
ATBM 
2. Serat sabut kelapa dapat diproses dengan tehnik-tehnik tekstil; seperti cetak 
saring dengan pewarna reaktif, cetak saring dengan pewarna pigmen, batik, 
lukis, dan air brush. 
3. Perancang dapat memanfaatkan sabut kelapa yang melimpah dan pada 
mulanya disebut sebagai limbah menjadi produk yang berguna dan bernilai; 
serta dapat membuat sabut kelapa yang tradisional menjadi produk yang 
mewah dan elegan. 
4. Perancang merasa mampu memberikan alternatif bahan dan desain tekstil 
untuk interior, serta dapat memberikan image yang berbeda pada sabut kelapa. 
 
SARAN 
Perancangan pada tenun sabut kelapa juga dapat diolah lebih lanjut, seperti 
pada pengolahan desain strukturnya dengan memanfaatkan kerapatan dan 
kerenggangan yang masih belum ada pada perancangan ini. Selain itu,  tenunan sabut 
kelapa tidak hanya terbatas pada armature lampu hias saja, dapat juga untuk penyekat 
ruangan, taplak meja, alas kursi dan lain sebagainya.  
Dalam perancangan ini perancang menyadari bahwa hasil uji coba dan 
penelitian masih jauh dari kata sempurna, sehingga perancang berharap kepada 
generasi mendatang sudi untuk melanjutkan dan menyempurnakan perancangan ini.  
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